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ABSTRACT

Effect al tartrazine on wvisible absorption of phenylpropanolamine
fydrochloride by using ninhydrin reagent hits been stodied. Experiment was
perfommed by means of completely randomized design with seven level of
arrazing concentration s treatment fclors and five replications, Data were
treated by using one way analysis of variance. Result of this experiment
showed that farrazine in commanty level wsed i pharmaceutical dosage
form  influenced insignificantly (F < 0.05) on visible absorption af
phenylpropanclamine hydrochloride by wsing minhydrin reagent.

PENDAHULUAN

Fenatapan kadar {emilpropenoloming dalam ssdizan farmasi aeak e,
kirene umumaye dalany sedinan farmesi selain fenilpropanoluming terdapas
pula za1 ak6iF lain dan baban pembante untek membentuk sedizan obat fu
dun obat gangpuan snluran pernapasan {Lasapins, 1988} Berbagai upava
Telnh dibaduken uniuk mengatasi kerumitan tersebut, namun keruritan varg
distbabkan olch bahnn pembantu, seperti baban pewama belum hm:;.-_!-_:
ditelith, Sedangkan bahan pernbanty sering ditembahkan ke dnlam sediszn
farmasi untuk memperoleh sedizan obar yang sisp pakoi

Balian pembaniu guln mereduksi den propilenglikol mempengaruh
peneniapen kodar  fenilpropanclamina . dengen  corn  mengoksidasinyz
terlebib dabuly energadi benzaldehida (Brown dan Portman, 1971, Basoni,
1%84; Tan den Salwador, 1935, 1984, Brry, Weiss don Johinson, 19820
Sedanghan  bakan  skuf  puafenesin,  dektrometorfan  hidrobeomids




klorfeniramin maleat dan pirilemina tidake berpengaruh terhadap penentuan
kadar fenilpropanolaming dengan cara tersebul i atas,

Sermentard  itu, Strect dan Abrepica (1986} menemuken  bohows
fenieamin dan furunan oming lsinnya mengganppy dalam penetapan kadar
fenilpropanclaming  sztelah  dircaksikan dengan 7-kloro-4-nitrobenzo-2-
oxde | 3-dizol.  Scdangkan  asetosal, parssetamol  dan Rofein  odak
berpengarub dafum analizis tersebut,

Burke, Viterelin dan Senkowsky (1984) menemukan baliwa asctosal,
parasctamol, atropin, klorfeniramin, dekstrometorfan dan gliseril guninkolat
tidak menpganggu pada penetapan kadar fenipropanolamina dalam sediaan
farmasi setelah diresksikan dengan ninhidrin. Meskipun berbagai bahan
aktil yamg lazim digabung dengan fenilpropanolamina dalam sediman
farmast tidak menggangge pada penctapan {enilpropanel-amina dengan cara
seperti di pias, namun bahan-bahan pembanty, seperti bahan pewama, bihan
pengisi dan balian pemanis belum banyak diselidiki pengaruhnya. Pada
penelitian terdahuly telah diselidiki pengaruh zat wamna karmoisina techadap
serppan sinar  tampak fenilpropanolamina  yang  dircaksikan  dengon
ninkhidrin (Rivai, 1995). Sempai kadar zat wama yang lazm digunakan
dalam sedizan farmasi, zat warna kormoising tidak berpengareh nyeta
terhadap serapan sinar tampak  fenilpropenolamina “hidroklorids  yang
direaksikan dengan ninhidrin

Pada penelitizn ini dicoba melihat pengsruh 2at wama lain yang lazim
digunakan dalam sediann formasi, yekni tarrazing, tethadap serapan sinar
tampak  fenilpropenol-amine vang telab direaksikan dengan ninhidrin.
Percobaan dilakukan dengan rancenpgan acak lengkap dengan mujub
tingkatan kadar tartrazina sebopai fakior perlakuan dan limo kali ulangan.
Uata yang diperoleh diolah dengan analisis sidik ragam satu jalur, Tujuan
percobaan ini adalah enuk menentekan apakah zat wama tarirazina dalam
remtang kadar yang ditzinkan unruk zst warna sediaan farmasi berpengarsh
terhadap penelapan kadar fenilpropanelaming hidroklorida.

BAHAN DAN METODE

Bickoan dow Alar

Bahan kimia vang dipakai dalam penelitian ini adalah fenilpropanclaming
hideoklorida PE (PPOM Depkes RI), tartrazina (Merck), ninhidrin {Merck)
dan bahan-bahon kimia pembanm lainnya yang bermutu pro cralprs.
Scdanghon almi-alat yeng digunzkon adalah spektrofitometer Spectrontc 21
[¥ (Milton Roy) dan alat-alat gelas yang lazim dipakai datam laboratorium
kimia analitik.
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Pembuatan Jaritan induk dan pereaksi

Larutan induk fenilpropenoiumina hidroklorida 88 jp/mi, larutan dapar
sitrat dan larutan pereaksi ninhidrin dibuat sesuai dengan metods
Burke, Viturella dun Senkowsky (1984}, Sedangkan larutan zat wama
artrazing 100 :g'm] dibuat dengan melarutkan 100 mg tanrzing dalam
air suling sampai velumenyn 100 ml

Pemeriksaan pengaruh ninhidrin terhadup spektrum  serapan  sinar
tampak fenilpropanolamina dan tanrazina.

Ambil 25 ml  laputan induk fenilpropanoloming hidro-klorida (155
sml), tambahkan 20 ml larutan dapar sitrat pH 5, hila perlu atr pH
hingga 5 denpgan penambahan laruten sairium hidroksida atau asam
lidroklarida.

- Musokkan | ml lerutan fenilpropanelaming hidroklorida di atas ke

dalam sebuah fabung reaksi 30 ml tambabkan 1,2 ml pereaksi
ninhidrin dan 5 ml dapar sirat, Sedangkan tabung reaksi yang lain diisi
dengan 1 mi air suling, 1,2 m] perekosi mnhidrin dan 5 mi dapar sitrat.
Panpskan kedua tebung reaksi tersebut dalam tangas air mendidih
seloma M nenin, dinginkan sampsi subie kamar, lale pindahkan isinya
Le dalam dua buah fatw ukur 25 ml. Tambahkan etanol 60% ke dalam
masing-masing labu ukur i sampai tanda batas,

Lkur serapan larutan delam labu pertama dengan Spectronic 21 D
ddenpgan larutan datam fabe kedua sebagal blangko.

Ruat spektrum serapan sinar tampitk antare 400 - 800 nm.

Lakukan proseder seperti di atas untek larutan tartrazing baik dengisn
penembahin ninhidrin maupun @anpi penanmhaban ninhidrin,
Pemerikspan  penparuh tarisazine tethadap serapan sinar  ampik
fenilpropanolaming yang direaksikan dengan ninhidrin

- Siapkan mujuh buah tabung reaksi yang telah ditara 10 ml

Masukkon ke dalem mosing-masing fabung reaksi i 3 ml lanitan
induk fenilpropenolaming hidroklorida 188 -g/ml.

Tombahkan ke dalam seting tobausg reakai it larutan tartrazina 100
ml berturut-uniy sebanyak 0.2; 0.4 @6; DE 1.0 dan 1.2 ml
Cukupkon volume sampei 10 m] dengan larutan dapar sitrat pH 5.
Ambil musing-musing larutan di atas sebanyak | ml, masokkan ke
dalarm 1abung reaksi 30 mé, rambahkan masing-masing 1,2 ml persihsi
pinkidrin dan 0,5 mb barutan depar sitral pH 0,3, Sementara ilu siapkan
pula satu buah rabung reaksi yang berisi 1 mlair suling, 1,2 ml pereaks
ninhidrin dan 0,% m| larutan dapar sitrat pH 3.




- Panaskan semua tabung  reaksi fersebur dalam tangas air mendidib
selama 30 menit, lelu dinginkan sampai suhu kamer, kemudisn
pindahkan s tabung tersebut masing-masing ke dalam labu ukur 25
mi, bilas dengan cianal 60% dan cukupkan volumenya sampai tanda
batas dengan eranol &8s,

- Ukur serapan larutan tersebut pada pejang gelombang 573 nm dengan
Spectronic 21 D (Milion Roy),

- Nangi percobaon seperti di atas sebanyak empat kali lagi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Spektrum sinar tampak larutm fenilpropanolamina yang tetuh direzksikan
dengan ninkidrin menunjubkkon puncak maoksimum pada parjang gelombang
573 nm (Gambar 1), Poncak i kampir sama deagan paneak vang diperpleh
Burke, Weturella dan Senkowsky (1984}, vakni 370 nm, Penyimpengan
pareng gelombang sebesar 3 nm mungkin dischabkan oleh perbedasn ala
vang digunakon entuk memboat spekirum senyvawa tersebut. Namun puncak
i felad miembuknikan babwa basil reaksi antar fenilpropanolaming dengan
ninhidrin adalah diketohidrilzna: diketohideindaming (ungan Ruehmann),

9AaE s - mLn

Panjarg Goelombang {nm)

Gumbar [ Spekinim  serapan  sinar tampak fenilpropanolaming  dan
tartrazing veng dircaksikan dengan ninhidnin
Eelerangon : I = Spekrrum fenilpropanclaming + ninhidrin
[1 = Spekirum farrazing (4 ;zml)
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Sedangkan spekirum tartrazina menunjukkan serapan maksimum pada
panjing gelombang 420 nm (Gambar 1), Gambar it menunjukkan bahwe
spektrum sefapas larirazing tidak mengganggu pada panjeng gelombang
miksium fenilpropanolaming + ninhidrin. Dengan demikian, secara teoritis
tartrazina 1idak oskan mengganggu serapan  fenilpropanclamina yang
direaksikan dengan ninhidrin. Karena i, dalam percobaan ini akan
dibukiikan hipotesis bahwa gangeuan tersebur tidak herarti,

Untuk melihat pengaruh penambahan zat wama tanrazing terhadap
serapan hasil reaksi fenilpropanolamina denpan ninhidrin, maka kepada
larutan reaksi itu ditambahkan berbagai konsentrasi lartrazing. Serapan
campuran ini pada panjang gelombang 373 nm dibandingkan dengan
serapan  hasil  reaksi  fenilpropanclaming  dengan  minhidrin  fanpa
penzintbali-an karmaising. Hesilnya disajikan dalam Tabel 1.

Tabel |. Serapan sinar tampak larutan fenilpropanolamina yang direaksikon
dengan ninhidrin pada penambakan berbagai kador terrazing
(divkur pada panjang gelombang 573 nm)

Kadar Lifangan
LAFrEIn: - Rata-rata

Cemi) = F 4 4

000 0382 0,176 0,378 0,389 0,377 03804
008 0,378 0,281 0,377 0,380 0,376 03784
B8 0381 0,377 0,380 0,379 0,376 03786
024 0377 0379 0,381 0378 0,379 03788
0,32 0,376 0,380 0,378 0,381 0,379 03788
040 0,376 0,79 0,381 0379 0377 03784
0,48 0,381 0,378 0,380 0,377 0,376 037

Tabel | memperlihatkan  bahwa rmata-rata  serapan  larut-an
fenilpropanolaming  yang diresksikan dengan ninhidrn  tidak tidak
dipengaruhi aleh penambaban karmoisina, Hal ing diperkuat olel analisis
sidik ragem ferhadap deta tersebut (Tabel 2.
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Tabel 2, Analisis sidik ragam pengaruh penambahan tarirazina terhadap
serapan sinar larutan fenilproparalaming vang direaksikin
dcngan nanhld.fm {diukur pudn pan;u.rrg gelombong 573 nm)

Sumber  Derajut .Iurn.la.'h Kuadral F'Imn. o
Kermgaman bebas  Kuadet Tenpah 0 ceeeoos =

Tarrazing 6 1,54x107 2,56x10° 0,3523 2,44 1,53

Tural 34 2189x107

[TEFTTH L LB P

Koelse h'.l:ml,.l'nan (KEY =071 %

Dol dengan Program Lotus 123 Versi 3.4

fabel 2 menunjukkan bahwa farrazina berpensaruh  tidak iy
terchedap serapan sinar lampak hasil reaksi fentlpropanolaming dengan
ninhidrin yong divkor pada panjang 573 nm, karena nila Frismg (03 523)
lzbin kecil dari nilai F,,q 5% (2.44). Dengan dentikian dapar disimpulkan
bahwa tarirazina sampai kadar yany tazim digunakan dalam sedinan Farmasi
tidak  berpengaruh  terhadap  serapan  sinar  tempak  hasil  reaks
fenilpropanolamina - dengan  ninhidrin, Karena  itw  penetspan  kadar
lenilpropanolamina dalam sedizan farmasi dapat dilakukan dengan metode
Bureke, Veturells din Senkowsky (1984}, meskipun sediaan itu mengandung
biahin pewnrna karmoisina. Keandalan metode ini dalam kendist seperti di
itas cukup tinggi, karena milal koefisien keragamen (KK} cukup rendah,
vakni 0T %

KESIMPULAN

[xr hasil percobaan vang dilakukan depat disimpulkan bahwa tartrazima
pada kadar yang lszirn dipakai dalam sedisan formasi berpengaruh tidak
nyata (P < 0,05) ferbadap seripan  sinar  tampik  hesil  reaksi
fenilpropanclaming dengan ninhidrin yang divkur pada panjang gelombang
273 nm. Karenn it metode ini dapat digunakan wniuk penentuan kadas
feniipropenoleming dalam  sedizan fanpass yang mengandung  bahoan
pewama larrazina.
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